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Abstrak  

Stunting merupakan masalah kesehatan yang serius dan memerlukan intervensi dini melalui 
asupan gizi yang tepat. SiMoRe dikembangkan sebagai aplikasi berbasis sistem monitoring dan pengingat 
konsumsi TTD secara rutin agar remaja mematuhi jadwal konsumsi yang telah ditetapkan. Penerapan 
SiMoRe: Sistem Monitoring dan Reminder Program Konsumsi TTD di MTs Negeri 4 Kota Tasikmalaya pada 
Wilayah Puskesmas Sangkali sebagai Pencegahan Dini Stunting pada Remaja bertujuan untuk 
meningkatkan kesadaran dan kepatuhan konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) di kalangan remaja. 
Pengabdian ini melibatkan sosialisasi, pelatihan penggunaan SiMoRe kepada siswo, UKS, dan Puskesmas, 
serta evaluasi efektivitas sistem melalui survei kepuasan dan tingkat kepatuhan konsumsi TTD. Hasil 
pengabdian menunjukkan peningkatan signifikan dalam tingkat kepatuhan konsumsi TTD yaitu sebelum 
dan sesudah kegiatan sosialisasi pemahaman siswi naik sekitar 20% dan dengan penerapan SiMoRe 
Pembina UKS dan Puskesmas terbantu untuk memonitoring dalam dokumentasi kegitannya, yang 
diharapkan dapat berkontribusi pada pencegahan dini stunting. Implementasi SiMoRe di MTs Negeri 4 Kota 
Tasikmalaya memberikan solusi praktis dalam mendukung program kesehatan remaja berbasis teknologi 
digital. 
 
Kata kunci: monitoring, program tablet tambah darah, reminder, SiMoRe, stunting 
 

Abstract  
 Stunting is a serious health issue that requires early intervention through proper nutrition. SiMoRe 

was developed as an application based on a monitoring system and reminder for routine iron tablet 
consumption so that adolescents comply with the established consumption schedule. The implementation of 
SiMoRe: Iron Tablet Consumption Monitoring and Reminder System at MTs Negeri 4 Tasikmalaya City, located 
in the Sangkali Health Center Area, aims to increase awareness and compliance with iron tablet (IBT) 
consumption among adolescents as an early prevention measure for stunting. This community service involves 
socialization, training on the use of SiMoRe to female students, UKS, and Community Health Centers, as well as 
evaluating the effectiveness of the system through satisfaction surveys and compliance levels of iron tablet 
consumption. The results of the community service show a significant increase in the level of iron tablet 
consumption compliance, namely before and after the socialization activity, the understanding of female 
students increased by around 20% and with the implementation of SiMoRe, UKS and Community Health Center 
supervisors were helped to monitor and document their activities, which is expected to contribute to early 
prevention of stunting. The implementation of SiMoRe at MTs Negeri 4, Tasikmalaya City provides a practical 
solution in supporting digital technology-based adolescent health programs. 
 
Keywords: monitoring, iron supplement tablet program, reminder, SiMoRe, stunting 

1. PENDAHULUAN  

Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh pada anak akibat kekurangan gizi kronis, 
terutama dalam 1000 hari pertama kehidupan. Salah satu faktor penyebab Stunting adalah 
anemia pada remaja putri yang kelak menjadi calon ibu[1]. Data Kementerian Kesehatan RI 
menunjukkan bahwa lebih dari 30% remaja putri mengalami anemia, yang berdampak pada 
kehamilan berisiko tinggi dan bayi dengan berat badan lahir rendah[2][3], [4]. Pencegahan sejak 
dini melalui intervensi remaja putri sangat penting. 
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Anemia masih menjadi salah satu masalah kesehatan utama yang dihadapi oleh remaja 
putri di Indonesia[5], [6]. Berdasarkan data Kementerian Kesehatan, prevalensi anemia pada 
remaja perempuan cukup tinggi, yang disebabkan oleh berbagai faktor seperti kurangnya asupan 
zat besi, kebiasaan makan yang buruk, serta kurangnya edukasi mengenai kesehatan 
reproduksi[6], [7]. Salah satu program strategis pemerintah untuk menanggulangi hal ini adalah 
pemberian Tablet Tambah Darah (TTD) secara rutin kepada remaja putri, khususnya melalui 
institusi pendidikan menengah seperti madrasah dan sekolah.  

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa berbagai intervensi dapat meningkatkan 
kepatuhan dalam mengonsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) di SMA 1 Mojo, Kediri[7], [8], [9]. 
Hasilnya menunjukkan peningkatan signifikan dalam kepatuhan setelah penggunaan aplikasi 
pengingat.  Aplikasi Anedoc APP yang berfungsi sebagai sistem pengingat dan pemantau 
konsumsi TTD bagi ibu hamil di Puskesmas Sangkrah. Hasilnya menunjukkan peningkatan 
kepatuhan konsumsi TTD dan pengetahuan ibu hamil tentang pencegahan anemia setelah 
penggunaan aplikasi ini[10]. Penelitian ini mengeksplorasi penggunaan kartu pemantauan 
sebagai alat untuk meningkatkan kepatuhan konsumsi TTD di Puskesmas Kelayan Timur 
hasilnya menunjukkan peningkatan sebesar 20% setelah implementasi kartu pemantauan. 
Artikel ini membahas penggunaan media kalender sebagai alat untuk meningkatkan kepatuhan 
remaja putri dalam mengonsumsi TTD[6]. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 
media kalender efektif dalam meningkatkan kepatuhan konsumsi TTD, aplikasi berbasis Android 
untuk memantau dan mengingatkan pasien anemia dalam mengonsumsi TTD [9]. Aplikasi ini 
diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan pasien dalam mengonsumsi TTD secara teratur. 
Penerimaan remaja putri terhadap TTD dipengaruhi oleh pengetahuan, dukungan dari orang tua 
dan guru, serta persepsi terhadap efek samping TTD[11], [12]. Peningkatan edukasi dan 
dukungan sosial diperlukan untuk meningkatkan kepatuhan konsumsi TTD, pentingnya peran 
posyandu dan dukungan sekolah dalam meningkatkan penerimaan program TTD di kalangan 
remaja putri. Keterlibatan berbagai pihak dapat meningkatkan efektivitas program[5], [13]. 

Analisis situasi di MTs Negeri 4 Kota Tasikmalaya menunjukkan adanya kebutuhan nyata 
akan sistem monitoring yang efisien untuk meningkatkan kepatuhan konsumsi TTD. Sementara 
itu, Puskesmas Sangkali membutuhkan alat bantu untuk mendukung program yang telah berjalan 
agar lebih terpantau dan terukur. Implementasi SiMoRe berpotensi menjadi solusi yang efektif 
dan berkelanjutan dengan dukungan dari kedua pihak melalui pelatihan, sosialisasi, dan evaluasi 
berkala. 

2. METODE  

Gambar 1 menunjukan metode atau tahapan pelaksanaan pengabdian ini diawali dengan 
persiapan pengabdian diakhiri dengan keberlanjutan program yang berfokus pada penerapan 
Sistem Monitoring dan Reminder (SiMoRe) guna mendukung efektivitas distribusi dan konsumsi 
Tablet Tambah Darah (TTD) di kalangan Remaja Putri di MTs Negeri 4 dibawah naungan 
Puskesmas Sangkali. 

2.1. Persiapan Pengabdian 

Tahap awal mencakup identifikasi masalah anemia di kalangan remaja putri, kerja sama 
dengan pihak sekolah dan puskesmas, serta perencanaan desain sistem SiMoRe sebagai solusi 
digital. 

2.2. Sosialisasi, Pelatihan, dan Penerapan Teknologi 

Dilakukan kepada siswa, guru, dan petugas kesehatan dari Puskesmas Sangkali tentang 

pentingnya TTD serta pengenalan awal terhadap fungsi dan manfaat penggunaan aplikasi SiMoRe. 

Peserta (siswi, guru dan Tim puskesmas) mendapatkan pelatihan langsung mengenai cara 

penggunaan aplikasi SiMoRe, termasuk cara mencatat konsumsi tablet, memahami notifikasi 

reminder dan monitoring kepatuhan siswi terhadap program. Aplikasi SiMoRe mulai digunakan 
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secara aktif oleh siswa sebagai alat bantu untuk memantau dan mengingatkan konsumsi TTD 

secara berkala, serta mengumpulkan data untuk evaluasi. 

 

 
Gambar 1. Tahapan pelaksanaan pengabdian 

 

2.3. Pendampingan dan Evaluasi 

Tim pengabdian secara rutin mendampingi para pengguna aplikasi dalam pelaksanaan 

program serta melakukan evaluasi terhadap efektivitas sistem yang digunakan. Selain itu, tim juga 

memantau tingkat kepatuhan siswa dalam mengonsumsi Tablet Tambah Darah (TTD)[8]. 

Evaluasi dilakukan melalui pengisian kuesioner yang dirancang untuk menilai pengalaman 

pengguna, kemudahan penggunaan aplikasi, serta perubahan perilaku siswa dalam mengonsumsi 

TTD secara teratur. 

2.4. Publikasi Luaran 

Hasil dari kegiatan, termasuk data mengenai dampak program dan keberhasilan 

penerapan teknologi, didokumentasikan dalam bentuk laporan kegiatan pengabdian. Selain itu, 

output kegiatan juga dipublikasikan melalui berbagai media, seperti video dokumentasi, poster, 

artikel ilmiah, dan publikasi di media massa daring. Prototipe aplikasi yang dikembangkan 

sebagai bagian dari program ini juga didaftarkan untuk memperoleh Hak Kekayaan Intelektual 

(HAKI). 

2.5. Keberlanjutan Program 

Aplikasi SiMoRe dirancang agar dapat digunakan secara mandiri oleh sekolah dan 

puskesmas, sehingga program pemantauan konsumsi TTD dapat terus berjalan tanpa tergantung 

pada tim pengabdian serta dapat diimplementasikan di sekolah yang lain pada jenjang yang sama. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengabdian kepada masyarakat adalah usaha untuk menyebarluaskan ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan seni kepada masyarakat dnegan tujuan memberikan nilai tambah bagi masyarakat, 
baik dalam kegiatan ekonomi, kebijakan, dan perubahan perilaku (sosial).  

3.1. Persiapan Pengabdian 

Tahap persiapan pengabdian menghasilkan pemetaan masalah anemia pada remaja putri 
yang diperoleh melalui data puskesmas dan observasi sekolah. Pengawasan terhadap konsumse 
TTD masih belum termonitoring secara optimal[2], [14]. Temuan ini menjadi dasar penting dalam 
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merancang solusi digital berupa SiMoRe. Pada tahap ini juga terjalin kerja sama dengan pihak 
sekolah dan puskesmas sebagai mitra utama, sehingga mendukung kelancaran pelaksanaan 
program. Rancangan awal sistem SiMoRe berhasil disusun dengan fitur utama monitoring dan 
reminder konsumsi TTD. Kehadiran sistem ini diproyeksikan dapat menjawab tantangan 
kepatuhan, karena sekolah berperan dalam pengawasan harian sedangkan puskesmas 
mendukung penyediaan TTD dan data kesehatan, sehingga sinergi lintas pihak ini memperkuat 
kesiapan implementasi. Tahapan persiapan pengabdian telah disajikan pada Gambar 2. Gambar 2 
meliputi tahapan diskusi bersama pihak sekolah, dan pengembangan SiMoRe yang sesuai dengan 
kebutuhan siswi dan pihak sekolah. 

 

 
(a) 

 
(b) 

 
(c) 

Gambar 2. Persiapan pengabdian (a) Diskusi bersama Kepala Sekolah (b) Wawancara kebutuhan 
fungsional SiMoRE (c) Progres pengembangan SiMoRE  

 
Antar muka program SiMoRe (Sistem Monitoring dan Reminder) ditunjukan pada Gambar 

3, sebuah sistem yang dirancang untuk mendukung pelaksanaan program Tablet Tambah Darah 
(TTD) bagi remaja putri.  

 

 
 

(a) (b) 

 
 

(c) (d) 
Gambar 3. Antarmuka SiMoRe (a) Tampilan utama (b) Tampilan salah satu siswi (c) Menu login yang 

dapat diakses oleh Sisi, Sekolah, Guru, Puskesmams dan Superadmin SiMoRE (d) Riwayat laporan atau 
monitoring sebagai dokumentasi SiMoRe pada siswi 
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Program ini melibatkan kolaborasi antara berbagai pihak: 
1. MTs Negeri 4 Kota Tasikmalaya – Sebagai sekolah tempat para remaja putri menerima edukasi 

dan tablet tambah darah. 
2. Puskesmas Sangkali – Berperan sebagai penyedia tablet tambah darah dan pemantau 

kesehatan siswa melalui komunikasi digital. 
3. Unit Kesehatan Sekolah (UKS) – Melakukan pencatatan dan pelaporan kepatuhan konsumsi 

tablet serta kondisi kesehatan siswi. 
4. Sistem SiMoRe – Digambarkan sebagai platform digital yang digunakan untuk: 

▪ Monitoring konsumsi tablet 
▪ Memberikan pengingat (reminder) kepada siswi 
▪ Memudahkan komunikasi antara pihak sekolah, UKS, dan puskesmas 

3.2. Sosialisasi, Pelatihan, dan Penerapan Teknologi 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan mencakup sosialisasi, pelatihan, dan 

penerapan teknologi melalui aplikasi SiMoRe telah berjalan dengan baik dan mendapat sambutan 

positif dari seluruh pihak yang terlibat. Kegiatan ini dihadiri oleh pihak Puskesmas Sangkali, guru, 

siswi, Pembina UKS MTs Negeri 4 Kota Tasikmalaya, dan Tim pelaksana pengabdian (Dosen dan 

Mahasiswa dari Jurusan Informatika dan Gizi Universitas Siliwangi).  Kegiatan sosialisasi diawali 

dengan sambutan dari Perwakilan sekolah, Puskesmas dan Ketua pelaksana pengabdian 

ditunjukan apda Gambar 3.a. Kemudian sosialisasi mengenai pentingnya konsumsi Tablet 

Tambah Darah (TTD) bagi remaja putri sebagai upaya pencegahan dini stunting pada remaja putri 

yang ditunjukan pada Gambar 3.b, para peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi melalui 

diskusi interaktif dan pertanyaan seputar Program TTD.  

 

 
(a) 

  
(b) 

    
(c) 

Gambar 3. Pelaksanaan Pengabdian (a) Sambutan Ketua Pelaksana pengabdian  (b) Sosialisasi Program 
TTD sebagai pencegahan dini stunting pada remaja dan (c) Sesi tanya jawab 
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Penerapan IPTEK yaitu sekaligus pelatihan penggunaan SiMoRe: Sistem Monitoring dan 
Reminder Program TTD kepada siswi, petugas UKS dan pihak Puskesmas ditunjukan pada 
Gambar 4. Dimana setiap pengguna memiliki akses dan tampilan berbeda sesuai hak aksesnya 
ditunjukan pada Gambar 5.a Dimana siswi mencoba masuk pada SiMoRe dan menggunakan fitur 
dokumentasi bisa dibantu teman atau secara mandiri.  
 

  
Gambar 4. Pelatihan penggunaan SiMoRe 

 

Pelatihan dilanjutkan dengan penggunaan SiMoRe oleh siswi, Pembina UKS dan tim 
Puskesmas untuk memastikan sistem siap digunakan secara berkelanjutan. Gambar 5 
menunjukan penggunaan SiMoRe oleh seluruh siswi yang dipandu oleh Tim pelaksan pengabdian 
Universiats Siliwangi. 

 

  
(a) (b) 

  
(c) (d) 

Gambar 5. Penggunaan SiMoRe yang dilakukan oleh Siswi : (a) Siswi mencoba login (b) Siswi-siswi 
mendoukemntasikan konsumsi TTD secara serentak (c) Siswi mencoba menyimpan dokumentasi secara 

mandiri (d) Siswi dapat dibantu oleh teman jika terkendala saat dokumentasi 
 

3.3. Pendampingan dan Evaluasi 

Tim pengabdian secara rutin melakukan pendampingan kepada para pengguna aplikasi 
SiMoRe untuk memastikan kelancaran penggunaan sistem serta meningkatkan pemahaman siswa 
dalam memanfaatkan fitur-fitur yang tersedia. Kegiatan pendampingan ini juga berfungsi sebagai 
upaya awal dalam menilai efektivitas aplikasi dan memantau tingkat kepatuhan siswa dalam 
mengonsumsi Tablet Tambah Darah (TTD). 

Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 4(a) dan Gambar 4(b), kegiatan pendampingan 
awal dipimpin oleh tim dosen pengabdian dengan dukungan dari tim mahasiswa yang membantu 
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secara langsung dalam memberikan arahan teknis kepada para siswi. Para peserta tampak 
antusias dan aktif bertanya mengenai cara penggunaan aplikasi, seperti proses pencatatan 
konsumsi, pengaturan notifikasi, serta pemantauan data kepatuhan. 

Setelah sesi pendampingan selesai, siswa diberikan kesempatan untuk memberikan 
umpan balik terhadap kegiatan pengabdian dan menilai manfaat aplikasi SiMoRe melalui 
pengisian kuesioner, sebagaimana diperlihatkan pada Gambar 6(c). Kuesioner ini bertujuan 
untuk menggali pengalaman pengguna, tingkat kemudahan dalam menggunakan aplikasi, serta 
persepsi terhadap dampak positif SiMoRe dalam membantu mengingat dan mencatat konsumsi 
TTD secara rutin. Hasil dari kuesioner ini menjadi dasar penting bagi tim pengabdian dalam 
melakukan perbaikan dan pengembangan sistem ke depannya. 

 

 
(a) 

 
(b) 

 
(c) 

 
Gambar 6. Pendampingan dan Sosialisasi (a) Pendampingan dibantu tim Dosen (b) 

Pendampingan dibantu tim mahasiswa (c) Pengisian kuesioner pre dan post pelaksanaan 
pengabdian oleh siswa 

3.4. Publikasi Luaran 

Hasil dari kegiatan pengabdian ini didokumentasikan dalam bentuk laporan kegiatan 

pengabdian, dipublikasikan melalui berbagai media, seperti video dokumentasi, poster, artikel 

ilmiah, dan publikasi di media massa daring. Prototipe aplikasi yang dikembangkan sebagai 

bagian dari program ini juga didaftarkan untuk memperoleh Hak Kekayaan Intelektual (HKI) 

3.5. Keberlanjutan Program 

Aplikasi SiMoRe dirancang agar dapat digunakan secara mandiri oleh sekolah dan 

puskesmas, sehingga program pemantauan konsumsi TTD dapat terus berjalan tanpa tergantung 

pada tim pengabdian serta dapat diimplementasikan di sekolah yang lain pada jenjang yang 

sama. Namun untuk memantau penggunaan SiMoRe tim pengabdian melakukan keberlanjutan 

program dengan komunikasi dengan Pembina UKS untuk penerapan SiMoRe di semua kelas 

siswi MTs Negeri 4 Kota Tasikmalaya, sehingga tim secara berkala setiap 3 bulan sekali dapat 

memonitor secara online ataupun offline.  
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4. KESIMPULAN  

Penerapan SiMoRe sebagai Sistem Monitoring dan Reminder Program Konsumsi Tablet 
Tambah Darah (TTD) di MTs Negeri 4 Kota Tasikmalaya terbukti efektif dalam meningkatkan 
kesadaran dan kepatuhan konsumsi TTD di kalangan remaja putri sebagai upaya pencegahan dini 
stunting dan Tim Puskesmas juga mendukung peenerapan serta keberlanjutan program. Melalui 
sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan berkelanjutan kepada siswa, petugas UKS, dan pihak 
Puskesmas, tingkat kepatuhan konsumsi TTD meningkat secara signifikan, bahkan pemahaman 
siswi meningkat sekitar 20%. Implementasi SiMoRe juga membantu pihak sekolah dan 
puskesmas dalam monitoring dan dokumentasi konsumsi TTD secara digital, memberikan solusi 
praktis dalam mendukung program kesehatan remaja berbasis teknologi. 

Kelebihan dari program ini adalah terciptanya sinergi antara sekolah, puskesmas, dan 
sistem digital yang memungkinkan pemantauan lebih terukur dan berkelanjutan. Kegiatan ini 
didukung oleh pelatihan serta evaluasi yang sistematis melalui kuesioner pengguna. 
Pengembangan sistem ini juga telah didaftarkan untuk Hak Kekayaan Intelektual (HAKI). 
Keberlanjutan program dijamin dengan desain aplikasi yang dapat digunakan mandiri oleh 
sekolah dan puskesmas serta potensial untuk diterapkan di sekolah lain dengan jenjang yang 
sama. Keberlanjutan program pengabdian ini diharapkan mampu mengimplementasikan ke 
seluruh sekolah MTs, SMP atau sekolah sederajat untuk memperluas penyebaran SiMoRe. 
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